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Abstrak
 

Krisis moneter yang melanda perekonomian Indonesia menyebabkan aktivitas perekonomian rakyat

mengalami kemunduran termasuk di dalamnya adalah usaha budidaya peternakan ikan. Berdasarkan data

yang diperoleh pada akhir tahun 1996, jumlah penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan tercatat 27

juta jiwa, namun pada tahun 1999 meningkat menjadi sekitar 54 juta jiwa.

 

Luas wilayah Kabupaten Kampar ± 11.707,60 km2. dengan potensi lahan untuk pengembangan budidaya

perikanan air-tawar dalam kolam seluas 2.000 ha yang terdiri dari kolam berpengairan irigasi luasnya

826,60 ha dan kolam tadah hujan luasnya 1.137,40 ha. Pemanfaatan lahan untuk kolam di Kabupaten

Kampar tahun 2000 baru meliputi lahan seluas 538 ha, jadi untuk usaha pengembangannya masih terbuka

peluang lahan yang sangat besar.

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah kegiatan budidaya air-tawar kolam dapat meningkatkan kualitas hidup peternak ikan di

Kabupaten Kampar

2. Faktor- faktor apa saja yang menentukan dalam peningkatan hasil produksi dan pendapatan dari kegiatan

budidaya perikanan air-tawar tersebut.

 

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengukur derajat huhungan meningkatnya hasil produksi budidaya perikanan air-tawar dengan

peningkatan kualitas hidup masyarakat

2. Menentukan ukuran kolam budidaya yang layak dan dapat meningkatkan pendapatan.

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel-variabel budidaya perikanan mempunyai korelasi terhadap kualitas hidup

2. Tingkat kemampuan sumber daya manusia masyarakat peternak ikan dalam pengembangan kegiatan

budidaya perikanan sangat menentukan berhasilnya upaya peningkatan kualitas hidup.

 

Lokasi penelitian ada tiga kecamatan di Kabupaten Kampar, ditentukan berdasarkan purposed sampling.

Masing-masing kecamatan ditentukan tiga desa yang merupakan wilayah yang potensial dalam budidaya

perikanan air-tawar dalam kolam. Penentuan banyaknya sampel individu (responden) di tiap-tiap desa

digunakan cara simple random sampling, yang keseluruhannya berjumlah 180 responden.

 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan pengamatan lapangan serta wawancara berdasarkan kuesioner,

wawancara dengan masyarakat peternak ikan, masyarakat bukan peternak ikan, dengan petugas lapangan.
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Sumber data sekunder diperoleh dari literatur dan pihak instansi yang berhubungan dengan masalah yang

diteliti.

 

Variabel-variabel kualitas hidup yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, 1) Kesehatan masyarakat 2)

Pendapatan, 3) Pendidikan, 4) Peran serta, 5) Ketenteraman dan keadilan dan 6) Kualitas lingkungan.

 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan memakai statistik non-parametrik, yaitu menggunakan

rumus Chi-kuadrat yang diteruskan dengan uji contingency, disertai pula dengan analisis kualitatif.

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa peningkatan pendapatan dari usaha budidaya

perikanan air-tawar merupakan salah satu faktor penting dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat.

 

Berdasarkan pengukuran analisis kelayakan usaha budidaya perikanan air-tawar bahwa, ukuran kolam

400m2 layak untuk usaha budidaya ikan.

 

Faktor-faktor yang menentukan dalam usaha pengembangan kegiatan budidaya perikanan air-tawar di

Kabupaten Kampar adalah: 1) Faktor pelaku  perikanan yaitu masih kurangnya kualitas sumber daya

manusia peternak ikan sebagai pelaku langsung usaha perikanan; dan 2) Faktor yang terkait dengan kegiatan

perikanan, yaitu: a. Aparatur perikanan yang profesional terbatas jumlahnya , b. Produktivitas Balai Benih

ikan (BBI) di Bangkinang kurang mencukupi kebutuhan benih untuk budidaya, hal ini disebabkan masih

kurangnya sarana dan prasarana pembenihan dan biaya operasional, c. Kurangnya permodalan untuk

pengembangan usaha budidaya d. Koperasi belum berfungsi dengan baik dalam menyalurkan sarana

produksi dan memperluas jaringan pemasaran, e. Sarana jalan dan tranportasi di beberapa tempat tertentu

kurang memungkinkan untuk pengembangan usaha perikanan, f. Konsumsi ikan per kapita masyarakat per

tahun masih rendah dan g. Sarana informasi perikanan masih kurang.

<hr /><i>The Improvement of the Community Quality of Life through Fresh Water Fish AquacultureThe

monetary crisis which influence economy in Indonesia causes people economy activity is undergoing

decline include of the fish culture effort. Based on data in 1996, the population who lives under poverty line

recorded 27 million person, but in 1999 increase to be 50 million people.

 

The wide area of Kabupaten Kampar ± 11.707,60 km2, with the land potency for fresh water fish

aquaculture development in the pool wide area 2.000 ha consist of pool has irrigation waters system wide

area 862,60 ha and temporary pool with the waters system come from rain wide area 1.137,40 ha. The

utilization of land for pool in the Kabupaten Kampar for 2000 period consist of wide land 538 ha, the big

opportunity effort to develop the land is open widely.

 

The problem in this research:

1. Does the fresh water fish aquaculture influence the community of life?

2. What kind of factors determine for the income improvement and fresh water fish aquaculture production.

 

The research has purpose to:

1. Measure degree of relation the increasing of fresh water fish aquaculture production with the community



quality improvement

2. Measure benefits pool measurement in order to improve income and life quality entirely.

 

The location of research is divided into three location such as Kabupaten Kampar, determine is based on

purposed sampling. Each sub-district is selected three villages that have potential area for fresh water fish

aquaculture. Furthermore in order to determine individual sample (respondent) in every village is used by

simple random sampling, with total amount of 180 respondents.

 

The primary data collection is carry out by using direct observation and also interview based on

questionnaire, interview, with the fisherman community, non-fisherman community, with site survey staff.

The secondary data source is taken from literature and institution party has connection with the issue.

 

The variables quality of life is used in this research as follows, 1) Community health 2) Income, 3)

Education, 4) Community role, 5) Tranquility and Justice, and 6) Environment quality.

 

The data analysis is carrying out quantitative by using non-parameter statistic, such as using Chi-quadrate

formulation which followed to the contingency test together with qualitative analysis.

 

Based on the above relation can take into conclusion that income improvement of fresh water fish

aquaculture is one of essential factor in term of community life quality improvement has source of revenue.

 

The problem is recognized in order to develop fresh water fish culture activity effort to increase fishery

production and income as follows: 1) The fisherman executor: there is still low of human resources quality

as direct executor in the fishery field; and 2) Related factor with the fishery activity such as:

a. Limitation of human resources of fishery apparatus which is professional, b. There is still low of BBI

productivity in Bangkinang due to lack of process of seed and operational cost. It is difficult for BBI to

implement its function to produce enough and certain kind of fish seed, c. It is not yet investor which invests

the asset to develop this pool aquaculture effort, d. It is no function well of the cooperative society to

allocate production facility and expand of marketing network, e. Lack of road and transportation facility on

several places which possible to develop fishery effort, f. There is still low of fish consumption by

community per capita per year and g. lack of information facility.</i>


